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ABSTRACT

Home used for shelter, .[1][2] communities don’t have home, its because poverty
factor. .[3] The government has a program that can eradicate poverty, one of which is a
home renovation program. Data obtained from about poverty rate in Lampung province
amounted to 13.01% in September 2018, [4] This Program is given to residents according
to the criteria specified. Currently A home renovation program is still subjective, This
research uses the method WP and SAW There are 11 criteria , it needs to solve this
problem. They are Work, land Status of residence, Wall house, drinking water source, fuel
for cooking, MCK Condition, consumption (meat, milk, chicken) per year, highest
education of family head, family head income, roof structure, floor type. Based on
observations using the method WP and SAW by doing the weighted, we see that both
methods have similarities in the process, but these two methods result in an error value
and then deduced the best results ((Saw 0,070137683)

)

Keywords—home,criteria, sp, saw, program
ABSTRAK

Rumah merupakan banguan yang memeiliki peran yang sangat krusial sebagai
tempat tinggal hunian dan berkumpulnjya suatu keluarga[1][2].pemerintah memiliki
program untuk membantu masyarakat, salah satunya adalah program renovasi rumah.data
yang didapat di provinsi lampung angka kemiskinan mencapai 13.01 persen pada tahun
2018[4].program ini diadakan untuk menurunkan angka kemiskinan tersebut.dalam
penelitian ini enggunakan dua metode yaitu metode SAW dan Wp, kedua metode ini
digunakan untuk mengetahui siapa yang paling layak dalam mendapatkan bantuan renovasi
rumah.Adapun kriteria yang dibutuhkan ada 11 kriteria, diantaranya adalah
Pekerjaan,,Status lahan tempat tinggal, Dinding Rumah,Sumber air minum,Bahan bakar
untuk masak,.KOndisi MCK, , Konsumsi pertahun,Pendidikan ,Penghasilan , atapdan
lantai.. Dengan adanya penelitian ini penulis telah merancang, Hasil dari penggunan spk
menggunakan metode SAW ini menunjukan nilai error mencapai 0.070137683.

Kata Kunci— Rumah,bantuan, spk, saw, wp,kriteria
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PENDAHULUAN

Rumah  merupakan  banguan  yang
memeiliki peran yang sangat krusial sebagai
tempat tinggal hunian dan berkumpulnjya
suatu keluarga.[1][2]Setiap manusia
berkeinginan memiliki rumah, namun semua
ini terhalang oleh factor kemiskinan.Faktor
kemiskinan di kabupaten lampung utara
menjadi salah satu kendala masyarakat
kesulitan untuk memiliki rumah yang layak
huni.[3]Data yang diperolen dari BPS
(Baadan pusat statistic ) tentang angka
kemiskinan di provinsi lampung sebesar
13,01 % pada bulan September 2018,
sedangkan pada bulan maret 2018 angka
kemiskinan sebesar 13,14,[4] hal ini berarti
terjadi penurunan jumlah penduduk miskin
yang ada di lampung, khususnya juga terjadi
dilampung Utara.Pemerintah berkeyakinan
hal ini terjadi karena banyak program
pemerintah  yang dapat memberantas
kemiskinan , salah satunya adalah program
Renovasi rumah..

Program Renovasi rumah ini di berikan
kepada masyarakat khususnya  untuk
kabupaten lampung utara di desa Candimas
kecamatan abung selatan yang berada di
kabupaten lampung utara .Program ini di
berikan dalam bentuk bantuan uang tunai,

kemudian akan di cairkan dalam bentuk

material bangunan agar terhindar dari
penyalahgunaan dana bantuan
tersebut.Program ini di berikan kepada
warga sesuai dengan kriteria yang sudah
ditentukan , namun faktanya pemilihan
warga penerima bantuan Renovasi rumah
masih bersifta subjektif.Bukan hal itu saja
dalam system yang berjalan pemberian
bantuan Renovasi rumah ini adalah
terbatasnya jumlah bantuan dengan jumlah
warga yang dianggap layak dan sudah
memenuhi  kriteria untuk mendapatkan
bantuan  perbaikan  rumah.Berdasarkan
masalah - masalah diatas maka diperlukan
suatu system pengambilan keputusan untuk
membantu menentukan penerima bantuan
Renovasi rumah dengan beberapa kriteria
yang di tentukan, adapun kriteria yang di
perlukan dalam penelitian adalah sebanyak
11 kriteria ,diantaranya adalah sebgaai
berikut
1. Pekerjaan,
. Status lahan tempat tinggal,

Dinding Rumah

Bahan bakar untuk masak,
Kondisi MCK,

2

3

4, Sumber air minum,
5

6

7. Konsumsi

(daging,susu,ayam)
pertahun

8. Pendidikan tertinggi kepala keluarga,

9. Penghasilan kepala keluarga,



10. Struktur atap,

11. Jenis lantai,

Peneliti menggunakan 11 kriteria ini
dengan menggunakan 2 metode yaitu Wp
(Weight product ) dan SAW (simple
additive wighting),[5] tujuan menggunakan
dua metode adalah untuk mengetahui hasil
yang terbaik dalam penentuan keputusan
penentuan Renovasi rumah di kecamatan
abung selatan .Kedua metode ini sering
digunakan dalam penelitian sebelumnya
karena memiliki tingkat selektifitas yang
baik karena dapat menentukan tujuan dari
beberapa kriteria yang bertentangan baik
berniali benefit maupun cost ( tidak
menguntungkan)[6].

Diharapkan dengan menggunakan dua
metode dapat mengetahui hasil paling
terbaik dan dapat mengakomodir dana
bantuan tepat sasaran.Sesuai dengan tujuan
penelitian ini adalah membangun suatu
SISTEM PENGAMBILAN KEPUTUSAN
DALAM  PENENTUAN PENERIMA
BANTUAN RENOVASI RUMAH
DENGAN MENGGUNAKAN METODE
WP DAN SAW.

I. METODE PENELITIAN

2.1 Sistem Pengambilan keputusan(SPK)
Sistem pendukung keputusan adalah

bagian dari  system informasi berbasis

computer yang dapat digunakan sebagai
pendukung kepurtusan baik dalam
organisasi aupun perusahaan , dimana
memiliki tujuan untuk membantu dalam
pengambilan keputusan dalam situasi yang

semistruktur dan situasi tidak terstruktur.[7]

Internet
Data Eksternal dan Sistem kinoya Intranet

ntemal berbasis komputer ekstranet

Mananjemen data Manzjemen model Manajemen ektema

Sushsistem berbasis pengetabuan

Antarmuka pengguna

Bass pengetahuan organisas:
Mananjer pengguna

Gambar 1. Skematik Sistem pengambilan

keputusan

SPK ditujukan untuk keputusan-keputusan
yang memerlukan penilaian atau pada
keputusankeputusan yang sama sekali tidak
dapat didukung oleh algoritma [8]. SPK
Dapat diartikan sebagi system berbasis
computer yang terdiri dari tiga komponen
utama yang saling berinteraksi system
bahasa (komunikasi antar pengguna dan
komponen spk lain), system pengetahuan

(repository pengetahuan domain, prosedur)



dan system pemrosesan masalah(hubungan
antara dua komponen lainnya).[8]

2.2 Rumah

Rumah adalah bangunan yang berfungsi
sebagai tempat tinggal atau hunian dan
sarana pembinaan keluarga[2]Dalam
penelitian sebelumnya penggunaan metode
saw digunakan untuk pemilihan lokasi

perumahan ideal oleh Erwin panggabean [9]

2.3 Weight Product Metode

Weighted Product menggunakan tekhik
perkalian untuk menghubungkan rating
atribut, dimana rating tiap atribut harus
dipangkatkan terlebih dahulu dengan bobot
atribut yang bersangkutan. Proses ini sama
halnya dengan proses normalisasi.
Preferensi untuk alternatif diberikan sebagai
berikut [10] normalisasi. Preferensi untuk

alternative Ai diberikan sebagai berikut.

j=1
Keterrangan :
Keterrangan :
n : Banyaknya Kriteria
O . [IProduct
S : Nilai Vektor
i - Alternatif
X ‘Nilai Kriteria
j > Kriteria

Dengan i=1,2...m; dimana X w; =L adalah
pangkat bernilai positif untuk keuntungan

dan bernilai negatif untuk atribut biaya.

T

. nj =Fs v
M= q (x=y) Wi

n : Banyaknya Kriteria

mininn | Product

] : Kriteria

1 : Menyatakan Alternatif

X : Menyatakan Nilai Kriteria

i . Alternatif

w : Menyatakan Bobot Keriteria

v : Menyatakan Preferensi Alternative

dianalogikan sebagai vector v
* : Menyatakan banyaknya Keriteria
yang telah dinilai pada vector s

Untuk keriteria nya terbagi dalam dua
katergori yaitu bernilai positif termasuk
dalam Kkereteria keuntungan (benefit) dan
yang bernilai negatif termasuk dalam
kereteria biaya (cost).

2.4 Simple Additive Wighting (SAW)
ini adalah metode

dengan
penjumlahan terbobot, konsep dasar dari
metode SAW adalah mencari penjumlahan
terbobot dari rating Kinerja pada setiap
alternative pada semua atribut.metode ni
didasarankan untuk menyelesaikan masalah

dalam pengambilan keputusan yang multi

- (2) proses[10].Metode ini banyak digunakan

. (3)



dalam proses pengambilan keputusan
dengan banyak kriteria ataupun atribut,
metode ini membutuhkan proses normalisasi
matriks keputusan (x) ke suatu skala yang
dapat diperbandingkan dengan semua rating

alternative yang ada.[12]

2 odalah atribut keuntungan (benifit)

R _ MaxXy
U= umx . B e e
%L adalah atribut kerugian (cost)
i
Keterangan:

Rij = Rating kinerja ternormalisasi dari
alternatif Ai pada atribut
Cj:i=1,2,..,mdanj=12,..,n

Max Xij = Nilai terbesar dari setiap kriteria i
Min Xij = Nilai terkecil dari setiap kriteria i
Xij = Nilai atribut yang dimiliki dari setiap
kriteria

Benefit = Jika nilai terbesar adalah terbaik
Cost = Jika nilai terkecil adalah terbaik Nilai
preferensi untuk setiap alternative

... (V1) diberikan rumus sebagi berikut:

mn

— A |
Vi =T Wyt

Keterangan:

Vi = Rangking untuk setiap alternatif
Wj = Nilai bobot rangking (dari setiap
alternatif)

rij = Nilai rating kinerja ternormalisasi Nilai
Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa
alternatif A

ilebih terpilih .

Il. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pembobotan Kriteria
Tabel 1. Pembobotan kriteria

Penerima Raskin

N Kriter Sk B
0 ia Status ala obot
Sa
ngat
PNS Gol Renda
>1II A h 1
Wiraswas
ta Setara
. dengan gol < Re
1 Pekerj | |1p ndah 2
Karyawan C
Swasta ukup 3
Ba
Petani ik 4
Sa
ngat
Buruh Baik 5
Sa
ngat
Milik Renda
Sendiri h 1
Re
Tempa Dinas ndah 2
2 : Bebas C
ttinggal Sewa ukup 3
Kontrak/S Ba
ewa ik 4
Sa
ngat
Numpang Baik 5
Sa
ngat
Listrik Renda
PLN h 1
Re
Sumbe Genset ndah 2
3 r Listrik C
Peneranga Pakai ACU ukup 3
n Menyalur
listrik dari Ba
Orang ik 4
Menguna Sa
kan  Lampu ngat
minyak Tanah Baik 5
Sa
ngat
4 Sumbe Sumur Renda
r Air Bor h 1
PDAM Re 2




ndah
Sumur C
galian ukup
Air Ba
Sungai ik
Sa
Numpang ngat
Tetangga Baik
Sa
ngat
Kompor Renda
Listrik h
Kompor Re
Bahan Gas ndah
Bakar Minyak C
Memasak Tanah ukup
Ba
Arang ik
Sa
Kayu ngat
Bakar Baik
Sa
ngat
> 4 kali Renda
setahun h
Pembe 3 kali Re
lian setahun ndah
. 2 kali C
_I:I’_zlgi':n / setahun ukup
1 kali Ba
setahun ik
tidak Sa
pernah sama ngat
sekali Baik
Sa
ngat
> 4 kali Renda
setahun h
Konsu 3 kali Re
msi setahun ndah
. 2 kali C
?:t?:;:g / setahun ukup
1 kali Ba
setahun ik
tidak Sa
pernah sama ngat
sekali Baik
Sa
ngat
Renda
Sarjana h
. Re
_ Pendid SMU ndah
ikan C
Keharga SMP___ | ukup
9 Ba
SD ik
Sa
Tidak ngat
Sekolah Baik
Sa
Pengh ngat
asilan Rp. > Renda
kepala 5.000.000 h
keluarga / 4.000.000
Bulan < X < Re
3.500.000 ndah

2.500.000

< X < C
2.000.000 ukup 3
1.500.000
< X < Ba
1.000.000 ik 4
Sa
Rp. < ngat
800.000 Baik 5
Sa
ngat
Rp. > Renda
4.000.000 h 1
3.500.000
< X < Re
3.000.000 ndah 2
1 Tabun 2.500.000
0 gan < X < C
2.000.000 ukup 3
1.500.000
< X < Ba
1.000.000 ik 4
Sa
Rp. < ngat
500.000 Baik 5
Sa
ngat
Marmar/ Renda
Granet h 1
Re
. Keramik ndah 2
1 Lantai Semen C
1 Bangunan Kasar ukup 3
Ba
Kayu ik 4
Sa
ngat
Tanah Baik 5
Sa
ngat
Renda
7*3 m2 h 1
Re
* |
1 Luas 6*6 m2 ndahC 2
2 Lantai 4*7 m2 ukup 3
Ba
3*6 m2 ik 4
Sa
ngat
3*3m2 Baik 5

3.2 Mengumpulkan Data Matrik Alternatif
Dalam melakukan pengumpulan data
untuk mengisi matrik alternatif penulis
menggunakan media form survey kepala
keluarga yang diisi oleh petugas survey

(form survey ada dilampiran). Sehingga



didapatkan data matrik alternatif sebagai
berikut :

Tabel 2. menunjukan data matrik
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3.3 Standar Bobot Preferensi
Penentuan standar bobot preferensi

disini mengacu dari peraturan menteri
koordinator bidang pembangunan manusia

dan kebudayaan republik Indonesia nomor

1 tahun 2016 Dan analisa kondisi lapangan

yang dilakukan oleh petugas penyalur

bantaun enovasi rumah pada desa candimas

ehingga bisa dituliskan standar

preferensi seperti pada tabel 3.

bobot

Tabel 3. Standar Bobot Preferensi

Bobot Preferensi

Kriteria Bobot

Pekerjaan 2

Tempat tinggal 2

Sumber Penerangan 3

Sumber Air 3

Bahan Bakar 3
Memasak

Pembelian Pakaian 5
dalam setahun

Konsumsi Daging 3

Pendidikan Kepala 4
Keluarga

Penghasilan  kepala 2
keluarga

Tabungan 4

Lantai Bangunan 4

Luas Lantai 4

3.4 Proses analisa menggunakan metode

weight product

Proses analisa data

metode weight

product

menggunakan

dalam




menyelesaikan masalah langkah-
langkahnya sebagai berikut :
a Melakukan perbaikan bobot

preferensi. Bobot awal preferensi
W=(2,2,3,3,3,5,5,4,2,4,4,4)

bobot akan dimasukkan ke dalam

seluruh

persamaan Rumus

= 0,05128
lakukan perhitungan untuk perbaikan
bobot sampai dengan 12

W, =———

=0,10256
Sehingga didapatkan bobot preferensi
seperti dalam tabel 4.
Tabel 4. Perbaikan Bobot Preferensi

Ex
No Bobot Preferensi
Kriteria skala Perbaikan Cost/
kepentingan Bobot (W) benefit
1 | Pekerjaan 2 0,05128 benefit
2 | Tempart tinggal 2 0.05128 benefit
3 | Sumber Penerangan 3 0,07692 benefit
4 | Sumber Air 3 007692 benefit
5 | Bahan Bakar Memasak 3 0,07692 benefit
6 | Pembelian Pakaian dalam 5 0,12821 benefit
setahun
7T | Konsumsi Daging 3 0.07692 benefit
& | Pendidikan Kepala Keluarga 4 0.10256 benefit
9 | Penghasilan kepala keluarga 2 0,05128 benefit
10 | Tabungan 4 0,10256 benefit
11 | Lantai Bangunan 4 0.10256 benefit
12 | Luas Lantai 4 010256 benefit
b. Menentukan nilai vector s yang
dapat dihitung menggunakan rumus
persamaan sebagai berikut :
s =1IT-,x
— 005128 005128 0,07 652 010256"
S5,=(5 )= (1 )= (1 )= .= (3 |
= 3.435025
_c:_-: — ES 005128 :] :‘ [lﬂ-.l:-.:‘l_ Sj . Ell}.l}. 652 :l ® % EE 0,1025 6:
= 1.743103
— 005128 005128 07652 0, 10256°
S;= (4 )= (5 )= (1 )= (2 |

= 2.666037

Lakukan perhitungan sampai dengan

sejumlah data alternativf yang tersedia 1o

51& — (SG'I}Ei:Ej - (lI}.I}E'l:E:I - E4E'.E'.'E-Efjl _— [4[

= 4039263

Sehingga didapatkan hasil skor alternatif
seperti pada tabel 5

Tabel 5. Nilai Vector S



Sederhananya menjadi :

v, = =
1 R N T
3.485025
3.485024741 +1.743103232 +2.666037275+..+4.0352631 358
= 0.110953
5
v, = :
- SoFE S e tE,
1.743123
3.485024741 +1.743103232 +2.666037275+..+4.0352631 38
= 0.055495
Lakukan perhitungan sampai
mendapatkan Y10
p— 5"_0
e R T
2033263
3.485024741 +1.743103232 +2.66603 7275 +..+4.0352631 38
= (0.128598

Tabel.6 Perhitungan Vektor

N NAMA NILAI
ALTERNATIF S

3.4850

1 S1 25
1.7431

2 S2 03
2.6660

3 S3 37
3.6903

4 S4 15
3.9729

5 S5 37
3.1204

6 S6 24
1.5319

7 S7 66
3.8859

8 S8 84
3.2749

9 S9 23
1 4.0392

S10 63

Menentukan Nilai vector yang akan
digunakan Menghitung Preferensi
(Vi) untuk perengkingan dengan
memasukkan

persamaan rumus :

Y

s kedalam

s H}":i X;; Wi

H}z:], (X] s )“’r]

N NAMA \Y% Nilai V
PENERIMA | (Alias)
RASKIN
1 V1 0.1109
Aminah 53
2 V2 0.0554
Gimin 95
3 V3 0.0848
Suprapto 79
4 V4 0.1174
Ginah 89




5 V5 0.1264
rusni 86
6 V6 0.0993
samirah 45
7 V7 0.0487
dwi 73
8 V8 0.1237
EKO 18
9 V9 0.1042
larni 64
1 V10 0.1285
SARING 98
d Setelah menghitung nilai vector V

maka data vector tersebut harus

diurutkan dari nilai terbesar hingga

nilai terkecil.

Maka akan muncul

nilai seperti pada table. 7

Tabel. 7 Hasil Perengkingan

1 V10 0,128598
2 V5 0,126486
3 V8 0,123718
4 V4 0,117489
5 V1 0,110953
6 V9 0,104264
7 V6 0,099345
8 V3 0,084879
9 V2 0,055495
1

V7 0,048773

e. Berdasarkan tabel. 7 perhitungan
dengan mengunakan metode
Weighted Product (WP) menyatakan
bahwa alternanif yang berhak
menerima raskin adalah.

Saring

Rusni

Eko

Ginah

Aminah

o &~ WDk

3.5 Proses Anlisa Menggunakan Metode
SAW

Proses yang dilakuakn sama dnegan wp,

NAMA KRITERIA
NO| PENERIMA
RASKIN | Al|A2|A3| A4 AS| A6| A7| A8| A8 |Al0|All| AD2
T EEEE

) [Gun |31

3| Suprapto 4153
4| Gingh i3

3 (msni 113

samirah 411

-
- N - - N -

i R

EKO ils

lami i1

10 |SARING | 5|1

e, — - —] — | | — —]

N Nama Penerima

0 Raskin (Alternatif) \Y
1 Aminah 0.6283
2 Gimin 0.2075
3 Suprapto 0.4283




4 Ginah 0.6485
5 rusni 0.7369
6 samirah 0.5394
7 dwi 0.1202
8 EKO 0.7227
9 larni 0.5828
1

0 SARING 0.7635

Berdasarkan tabel. 16 perhitungan

dengan  mengunakan  metode  Saw
menyatakan bahwa alternanif yang berhak

menerima renovasi adalah

Tabel 10. Pencarian Nilai Standar deviation

NO KETERANGAN NILAI

1 Standar deviation Wp 2’2981

2 Standar deviation Saw 0,6914
Berdasarkan tabel diatas

mengunakan 10 sample maka di dapatkan
nilai Standar deviation sebagai berikut:
0,29814, dan 0,6914

Tabel 11. Pencarian Nilai Standar Error

1. Saring NO KETERANGAN NILAI
2. Rusni
3. Eko Nilai Satandar error
1 WP 0,00889
Tabel 9. Pencarian Nilai S Kuadrat 0.00428
NO KETERANGAN NILAI o
5 Nilai Standar error 0,0478
Saw
1 Nilai S kuwadrat Wp 0,08889
0,2186
Berdasarkan tabel diatas
2 Nilai S kuwadrat Saw 0,4781 )
Merl unakan 10 sample maka di dapatkan
nilai Standar Nilai Error sebagai berikut:
Berdasarkan tabel diatas 0,00889, 0,09428

mengunakan 10 sample maka di dapatkan
nilai S kuwadrat sebagai berikut: 0,08889,
0,4781

Berdsatkan hasil perbandingan dari
hasil table prediksi mengunakian metode
WP dan Saw di peroleh hasil sebagai
berikut:




Tabel.12 Hasil WP

Columnl
Mean 0,1
Standard Error 0,009043027

Median 0,107608288
Mode #N/A
Standard 0,028596561
Deviation
Sample Variance | 0,000817763
Kurtosis -0,276844079
Skewness -0,97392137
Range 0,079824853
Minimum 0,04877324
Maximum 0,128598093
Sum 1
Count 10
Berdasarkan tabel

mengunakan 10 sample maka di dapatkan

nilai WP sebagai berikut:

Mean 10,1
Standard :

Deviation 0,028596561
Standar Error 0,009043027

diatas

Berdsatkan hasil perbandingan dari hasil

table prediksi mengunakian metode A dan B

di peroleh hasil sebagai berikut:

Tabel.13 Hasil Hasil Saw

Columnl

Mean 0,5

Standard Error 0,070137683
Median 0,605555353
Mode #N/A
Standard 0,221794827
Deviation

Sample Variance | 0,049192945
Kurtosis -0,008880554
Skewness -1,047,340,517
Range 0,643268234
Minimum 0,120224509
Maximum 0,763492743
Sum 5

Count 10

Berdasarkan tabel

diatas mengunakan 10

sample maka di dapatkan nilai Saw sebagai

berikut:
Mean 10,5
Standard :
Deviation 0,221794827




Standar Error 6,070137683

Berdasarkan pengamatan  menggunakan
metode WP dan SAW dengan melakukan
pembobotan kami melihat bahwa kedua
metode tersebut memiliki kesamaan dalam
prosesnya, Tetapi dua metode ini
menghasilkan nilai error berbeada maka
disimpulkan hasil terkecillah yang terbaik
(Saw 0,070137683)

3.6 Implementasi Sistem Metode WP
Berikut adalah hasil gambar implentasi

program

Alternati | Kriteriz K1 K2 K K4 s K8 K (] K3 K10 K11 K12
Al 3 1 1 3 ] 4

a2 3 1 1 3 2 1 1 3
[H} 4 5 1 3 2 3 2 3
A 5 5 1 3 5 4 4

A5 5 5 4 3 2 4 4

AS 4 1 1 3 5 3 3 3

a7 5 1 3 s |4
[ T | 1 2 |z |1
88 5 5 e 3 2 Ju f3 |4 (4 5 5 4

A0 5 1 4 3 5 5 4 4 4 5 5 4

Gambar 2. Matriks Alternatif- Kriteria WP
Beriku ini adalah hasil

perhitungan

Hasil Akhir
Alternatif v

Aminah 0.100906
Gimin 0.088071
suprapto 0107014
Ginah 0.114007
Rusni 0.112602
Samirah 0.094164
Larni 0.095338
Dwi 0.076215
Eko 0.112602

Saring 0.099081

Gambar 4. Hasil perhitungan

Dari tabel tersebut dapat disimpulkan
bahwa
Ginah mempunyai hasil paling tinggi, yaitu
0.114007
Lalu diikuti dengan Eko dengan nilai
0.112602
Lalu diikuti dengan Eko dengan nilai
0.112602
Lalu diikuti dengan suprapto dengan nilai
0.107014
Lalu diikuti dengan Aminah dengan nilai
0.100906
Lalu diikuti dengan Saring dengan nilai
0.099081
Lalu diikuti dengan Larni dengan nilai
0.095338
Lalu diikuti dengan Samirah dengan nilai
0.094164
Lalu diikuti dengan Gimin dengan nilai
0.088071
Dan terakhir Dwi dengan nilai 0.076215.



3.7 Implementasi Sistem Metode SAW
Berikut ini adalah matriks kriteria saw

Gambar 5. Matriks Alternatif- Kriteria
SAW
Berikut ini adalah hasil perhitungan

Gambar 6. Hasil Perhitungan

111. SIMPULAN

Dengan adanya penelitian ini penulis telah
merancang, Hasil dari penggunan spk
menggunakan metode SAW ini menunjukan
nilai error mencapai 0.070137683
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